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ABSTRAK

Dunia bisnis di Indonesia berkembang pesat dikarenakan banyak faktor, antara lain
inovasi teknologi dan globalisasi ekonomi. Para pelaku usaha harus bersaing untuk
memenuhi permintaan konsumen. Sebagai pelaku fungsi distribusi pada PT Sinar Sosro,
Kantor Penjualan Tangerangl tidak terlepas dari berbagai masalah terkait persediaan. Setiap
bulan terjadi selisih jumlah persediaan antara yang dicatat dengan jumlah yang ada di
gudang, meskipun telah dilakukan cross check oleh bagian penjualan untuk meniadakan
faktor salah catat atau salah input. Selisih tersebut akan diakui oleh Kantor Penjualan
Tangerangl sebagai kerugian.

Persediaan merupakan salah satu komponen penting yang diperlukan dalam
menjalankan kegiatan operasional karena dapat berdampak pada siklus operasi usaha
tersebut, maka dari itu dibutuhkan pengendalian internal untuk mengelola persediaan. Selain
pengendalian internal, pemeriksaan operasional juga dibutuhkan untuk memastikan bahwa
segala prosedur dalam kegiatan operasional dan prosedur dalam pengendalian internal telah
memadai, sesuai kebijakan perusahaan, dan dilaksakan dengan baik.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan dan studi literatur. Data
yang diperoleh dari penelitian lapangan, yaitu hasil wawancara, hasil observasi langsung,
dan dokumen-dokumen yang digunakan, seperti struktur organisasi dan dokumen lain terkait
aktivitas pengelolaan persediaan. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku
mengenai pemeriksaan operasional dan kegiatan pengelolaan persediaan.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa Kantor Penjualan Tangerangl telah
melakukan pengendalian internal, namun masih kurang memadai. Stock opname yang
dilakukan setiap bulan menghasilkan temuan adanya selisih jumlah persediaan antara yang
dicatat dengan jumlah yang ada di gudang. Setelah ditemukan adanya selisih, bagian
penjualan melakukan cross check dengan tujuan untuk meniadakan faktor salah catat atau
salah input. Namun demikian, masih ada sisa selisih yang timbul dan berakibat pada
pengakuan kerugian bagi Kantor Penjualan Tangerangl. Dalam periode Oktober-Desember
2019, Kantor Penjualan Tangerangl mengakui kerugian sebesar Rp 86.908.825 akibat
persediaan yang hilang. Masalah selisih ini dapat terjadi karena tidak adanya prosedur dan
aturan secara jelas dan tertulis tentang pengelolaan persediaan di gudang, serta kurangnya
kesadaran manajemen akan pentingnya keamanan dari persediaan yang disimpan di gudang.
Selain itu, pengisian dokumen kurang lengkap, pengotorisasian dokumen tidak tepat, tidak
digunakannya kartu stok pada gudang, serta pengarsipan dokumen kurang baik sehingga
tracing dokumen, sebagai tindak lanjut ditemukannya selisih persediaan, tidak dilakukan
karena sulit. Setelah ditemukan penyebabnya, diberikan saran rekomendasi yang dapat
menjadi masukan bagi Kantor Penjualan Tangerangl dalam upaya tindakan perbaikan.

Kata kunci: Pemeriksaan Operasional, Pengendalian Internal, Pengelolaan Persediaan



ABSTRACT

The business in Indonesia is developing rapidly due to many factors, such as
technological innovation and economic globalization. Businesses must compete to meet
consumer demand. As a party who has distribution function at PT Sinar Sosro, Tangerang 1
Sales Office has various inventory-related problems. Every month there is a difference
between the amount of inventory records and the amount when stock opname done, even
though sales department did cross check to eliminate the factor of incorrect data entry. That
difference will be recognized as a loss.

Inventory is one of the important components in operational activities because it can
impacted on the operating cycle of the business. Therefore internal control is needed to
manage inventory. In addition to internal control, operational review is a necessity to ensure
that all procedures in operational activities and procedures in internal control are adequate,
in accordance with company policy, and are carried out properly.

This research was conducted by using descriptive analytical method. Data was
collected through field research and literature review. Data that obtained from field
research, is interviews, direct observations, and documents used, such as organizational
structure and other documents related to inventory management activities. Literature review
is carried out by learning from books about operational review and inventory management
activities.

Through this research, it has found that the Tangerang 1 Sales Office did internal
controls, but it was still inadequate. Stock opname, that done every month, has resulted a
finding of difference between the amount of inventory recorded with the actual amount in the
warehouse. After the difference has be found, the sales department cross-checks in order to
eliminate factor of incorrect data entry. However, there are still excess differences that exist
and cause a recognition of losses for the Tangerang Sales Officel. In October-December
2019, the Tangerang 1 Sales Office recognized a loss for Rp 86,908,825 due to missing
inventory. This difference problem can occur due to the absence of clearly and written
procedures and rules about inventory management in the warehouse, and the lack of
management awareness of the importance of security of inventory that stored in the
warehouse. In addition, document filling is incomplete, document authorization is not
appropriate, card stock is not used at the warehouse, and document archiving is not good
cause tracing documents, as a follow up to find inventory differences, is not done because it
is difficult. After finding the causes, recommendations will be suggested.

Keywords: Operational Review, Internal Control, Inventory Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inovasi teknologi dan globalisasi ekonomi dunia melanda Indonesia dalam
beberapa tahun belakangan ini. Hal inilah yang disebut-sebut menjadi dua dari
beberapa faktor berkembangnya dunia bisnis di Indonesia. Berkembangnya dunia
bisnis di Indonesia sendiri ditandai dengan mulai bermunculan usaha-usaha baru,
yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan laba sebanyak mungkin.
Kesamaan tujuan inilah yang menyebabkan setiap usaha, baik usaha yang sudah
lama berdiri maupun usaha yang baru, bersaing ketat untuk mempertahankan

konsumen lama dan menarik konsumen baru.

Dengan terus meningkatnya persaingan usaha, para pelaku usaha yang
bergerak di berbagai industri dituntut untuk memuaskan konsumennya. Kepuasan
konsumen memiliki banyak faktor penentu, salah satunya adalah kualitas produk.
Banyak para pelaku usaha terus melakukan inovasi dan perbaharuan dengan tujuan
meningkatkan kualitas produk agar dapat memenuhi ekspektasi konsumen. Selain
kualitas produk, terdapat salah satu faktor penting yang sering kurang diperhatikan
oleh para pelaku usaha, yaitu pelayanan. Pelayanan konsumen yang buruk akan
menyebabkan konsumen beralih kepada kompetitor. Menurut survei yang dilakukan
oleh Harris Interactive’, 89% konsumen akan meninggalkan perusahaan ke
kompetitor hanya karena pelayanan buruk yang diterimanya. Dengan demikian,
penting bagi para pelaku usaha untuk lebih memperhatikan pelayanan untuk

konsumennya.

Salah satu pelayanan standar yang biasa diberikan untuk konsumen adalah
kemudahan mendapatkan produk. Kemudian, para pelaku usaha dapat mendirikan
departemen/kantor pemasaran atau bekerja sama dengan distributor/agen, untuk

memudahkan kegiatan pemasaran produk. Selain itu, pelayanan yang harus

! 5 Penyebab Pelanggan Kecewa dan Cara Mengatasinya, diakses dari https://marketing.co.id/5-
penyebab-pelanggan-kecewa-dan-cara-mengatasinya/
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disediakan oleh para pelaku usaha adalah ketersediaan produk. Para pelaku usaha
menyediakan barang dengan jumlah sesuai permintaan, untuk menghindari
kekecewaan konsumen. Namun memperkirakan permintaan konsumen secara tepat
bukanlah persoalan mudah, maka dari itu para pelaku usaha membutuhkan

persediaan.

Persediaan merupakan salah satu komponen yang diperlukan untuk
membantu menjalankan kegiatan operasional di suatu usaha. Semua jenis usaha baik
jasa, dagang, maupun manufaktur, dari berbagai industri, seperti industri makanan
dan minuman, pasti memiliki persediaan. Pada usaha manufaktur, persediaan dapat
terbagi dalam tiga bagian, yaitu persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah
jadi, dan persediaan bahan jadi. Selain itu, persediaan juga dapat mempengaruhi
beberapa siklus operasi. Contohnya, jika persediaan barang jadi tidak mencukupi
untuk didistribusikan ke konsumen, maka dapat mengakibatkan kegiatan penjualan
menjadi terhambat dalam mengirim pesanan kepada konsumen dan terlambat juga
dalam menerima pembayaran dari konsumen. Keterlambatan penerimaan
pembayaran akan berdampak ke siklus pembelian karena siklus pembelian
membutuhkan dana untuk membeli persediaan yang nantinya akan digunakan oleh

siklus produksi.

Mengingat pentingnya persediaan, sudah seharusnya suatu usaha memiliki
pengendalian internal terkait pengelolaan persediaan. Pengendalian internal
merupakan satu proses yang dirancang untuk membantu tercapainya suatu tujuan
tertentu. Memiliki pengendalian internal yang ideal memang tidak mudah, namun
akan lebih baik jika terus ada upaya untuk meningkatkan pengendalian internal
sesuai kondisi agar masalah-masalah terkait pengelolaan persediaan bisa teratasi.
Pengendalian internal yang tidak memadai dalam pengelolaan persediaan dapat
menimbulkan kerugian yang besar. Dimulai dari adanya pencurian persediaan hingga
terlambatnya pesanan sampai ke tangan konsumen karena persediaan yang tidak

mencukupi.

Salah satu pelaku usaha terbesar di industri makanan dan minuman di
Indonesia adalah PT Sinar Sosro. Pemasaran PT Sinar Sosro terbagi berdasarkan

wilayah, salah satunya adalah Banten. Di kantor perwakilan penjualan (KPW)



Banten, pemasaran terbagi lagi menjadi beberapa kantor penjualan (KP), salah
satunya adalah Kantor Penjualan Tangerangl. Kantor Penjualan Tangerangl terletak
di Jalan Raya Legok, Desa Cibogo Kulon, Kelurahan Kepala Dua, Kecamatan
Kelapa Dua, Curug Sangereng, Tangerang, Banten. Pada kantor penjualan
Tangerangl sering terjadi selisih antara jumlah barang dan kartu stock yang ada di
gudang. Hal ini dapat menyebabkan kerugian. Selain itu, juga sering terjadi
kekurangan stock barang jadi dari pabrik sehingga permintaan konsumen ke Kantor
Penjualan Tangerangl tidak dapat terpenuhi, meskipun forecast permintaan ke
pabrik telah dibuat.

Dari kondisi tersebut, Kantor Penjualan Tangerangl dapat dikatakan belum
memiliki sistem yang memadai untuk mengelola gudang persediaan barang dagang.
Persediaan di sebuah kantor penjualan, yang langsung berhubungan dengan
konsumen seharusnya dapat dikelola dengan baik karena berperan penting dalam
kegiatan operasional kantor penjualan serta dapat mempengaruhi kepuasan
konsumen. Selain itu, dengan memiliki sistem pengelolaan yang baik maka,
pimpinan kantor penjualan dapat melakukan pengawasan meskipun tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan operasional gudang melalui informasi persediaan
yang tersedia di gudang. Pemeriksaan operasional pada divisi gudang yang dilakukan
ini dapat berguna untuk membantu kantor penjualan dalam mencapai tujuan yang
ingin dicapai dan dapat meminimalisir kemungkinan kerugian yang akan timbul
akibat dari kondisi gudang saat ini. Gudang sangat berkaitan langsung dengan
kegiatan penjualan pada sebuah kantor penjualan, jika persediaan barang dagang di
gudang tidak sesuai dengan jumlah permintaan atau barang dagang yang tersedia di
gudang terlalu banyak, maka akan berdampak pada kerugian.

Selama ini belum pernah dilakukan pemeriksaan operasional pada Kantor
Penjualan Tangerangl. Sehingga Kantor Penjualan Tangerangl belum dapat
mengidentifikasi lebih dalam apa penyebab dari kerugian terkait persediaan yang
telah terjadi. Oleh karena itu, dibutuhkan pemeriksaan operasional terkait persediaan.
Pemeriksaan ini akan memberikan saran serta rekomendasi perbaikan bagi Kantor

Penjualan Tangerangl agar sistem pengelolaan gudang persediaan dapat berjalan



dengan efektif dan efisien dan karyawan dapat mengelola arus barang dari

penerimaan barang hingga barang keluar dengan baik.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, perlu dirumuskan pokok-
pokok permasalahan dari penelitian untuk mempermudah pembahasan dan
pencapaian tujuan penelitian. Rumusan masalah dari penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana prosedur dan pengendalian persediaan yang diterapkan di
kantor dan gudang di Kantor Penjualan Tangerangl1?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pencatatan
persediaan di Kantor Penjualan Tangerangl?

3. Apa manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional terkait persediaan
pada Kantor Penjualan Tangerangl1?

1.3. Tujuan Penelitian

Penetapan tujuan dalam penelitian dapat membantu agar lebih fokus pada sasaran
penelitian, dan mengoreksi kegiatan-kegiatan penelitian yang sedang dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya adalah:

1. Mengetahui prosedur dan pengendalian persediaan yang diterapkan di
kantor dan gudang Kantor Penjualan Tangerangl,;

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan
pencatatan persediaan di Kantor Penjualan Tangerangl;

3. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya pemeriksaan

operasional terkait persediaan pada Kantor Penjualan Tangerangl.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak-

pihak sebagai berikut:

1. Penulis



Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pemeriksaan
operasional, pengelolaan persediaan, dan peran pemeriksaan operasional
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan di
Kantor Penjualan Tangerangl.

2. Kantor Penjualan Tangerangl
Melalui penelitian ini, Kantor Penjualan Tangerangl dapat memperoleh
masukan yang berguna untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi operasi
KP melalui pengelolaan persediaan.

3. Pembaca
Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai
pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan, dan peran pemeriksaan
operasional dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
persediaan di Kantor Penjualan Tangerangl. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Saat ini, persaingan antar perusahaan dalam dunia bisnis semakin ketat
sehingga perusahaan berlomba-lomba untuk menarik perhatian konsumen. Dalam
menghadapi persaingan yang ketat perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif
untuk menghadapi pesaingnya dengan memperhatikan faktor internal dan
eksternalnya. Untuk memastikan aktivitas perusahaan berjalan secara efektif dan

efisien maka perlu dilakukan pemeriksaan terhadap aktivitas operasional perusahaan.

Bagian pemasaran suatu perusahaan adalah salah satu bagian dari
perusahaan yang harus memperhatikan pengelolaan persediaan barang dagang
dengan baik karena sebagian besar aset perusahaan pada umumnya tertanam dalam
persediaan. Persediaan merupakan modal kerja perusahaan yang paling aktif dan
bernilai  material. Penerapan manajemen persediaan akan mempengaruhi
keberlangsungan proses distribusi perusahaan (melalui kantor pemasaran) dan
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap konsumen. Oleh karena itu,
pengelolaannya harus dilakukan dengan sistem dan prosedur yang memadai.

Pengelolaan gudang barang dagang merupakan hal yang dasar bagi sebuah kantor



pemasaran karena berkaitan dengan kemampuan dalam menghasilkan keuntungan

baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Manajemen  pergudangan  merupakan sistem  pengendalian  dan
pendistribusian informasi dan barang di dalam gudang (Emmet, 2005). Manajemen
pergudangan merupakan suatu ilmu yang mengatur penyimpanan dan pengeluaran
barang di gudang. Pelaksanaan manajemen ini merupakan proses dalam pengaturan
dan pengawasan barang yang masuk di gudang dan barang yang keluar dari gudang
(Kusuma, Sumaarauw, & Wangke, 2017). Manajamen gudang sangat penting untuk
kelangsungan usaha, karena gudang berkaitan langsung dengan kegiatan penjualan.
Jika jumlah persediaan di gudang tidak sesuai dengan jumlah permintaan penjualan

maka akan berdampak pada kerugian perusahaan.

Sistem manjemen gudang merupakan kunci utama dalam supply chain,
dimana yang menjadi tujuan utama adalah mengontrol segala proses yang terjadi di
dalamnya seperti kegiatan penerimaan, penyimpanan, pergerakan, pengambilan, dan
pengiriman ke pelanggan. Manajemen gudang yang baik akan membantu perusahaan
dalam melakukan pengendalian atas proses-proses dalam supply chain tersebut
sehingga proses akan menjadi lebih baik, pemanfaatan kapasitas gudang akan lebih
optimal, dan proses penerimaan serta pengiriman akan menjadi lebih efektif.
Perusahaaan juga dapat mengetahui jumlah stock yang tersedia di gudang dengan

lebih akurat sehingga kegiatan penjualan perusahaan akan berjalan dengan efektif.

Pengelolaan persediaan barang dagang di gudang membutuhkan sistem
penyimpanan yang baik dan teratur, sehingga dapat memudahkan aktivitas
penanganan dan pengaturan penyimpanan barang dagang yang masuk dan keluar dari
gudang. Dalam kenyataannya, pengelolaan gudang penyimpanan persediaan barang
dagang seringkali mengalami kendala, seperti contohnya adalah jumlah dan dimensi
barang dagang yang beraneka ragam serta penempatan barang yang tidak sesuai
dengan kapasitas penyimpanan sehingga akan mempengaruhi proses penyimpanan
barang dagang di gudang. Tujuan pengelolaan gudang persediaan secara umum
adalah untuk meminimalisir biaya mulai dari barang masuk sampai barang keluar,
mengoptimumkan kapasitas gudang, meningkatkan keakuratan persediaan, dan untuk

meningkatkan produktivitas karyawan gudang (Yunarto & Santika, 2005). Untuk



dapat mengelola gudang persediaan barang dagang, maka perlu dilakukan
pemeriksaan operasional dalam perusahaan.

Menurut Reider (2002), pemeriksaan operasional merupakan proses
mengevaluasi kegiatan atau aktivitas internal perusahaan untuk mengidentifikasi area
operasi yang memerlukan perbaikan. Pemeriksaan operasional memiliki beberapa
manfaat diantaranya dapat mengidentifikasi area yang bermasalah dalam sebuah
kegiatan operasi perusahaan, menemukan penyebab dan dampak dari masalah yang
terjadi, serta memberikan rekomendasi untuk memperbaiki area yang bermasalah
tersebut. Pemeriksaan operasional terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap program kerja, tahap pengerjaan lapangan, tahap pengembangan temuan dan

rekomendasi, dan tahap pelaporan.

Pemeriksaan operasional akan membantu untuk mengelola gudang
persediaan barang dagang, sehingga kegiatan distribusi perusahaan akan semakin
efektif dan efisien. Selain itu, pemeriksaan operasional akan memberikan
rekomendasi bagi perusahaan sebagai alternatif untuk dapat diterapkan dalam
kebijakan pengelolaan gudang persediaan perusahaan sehingga tidak menimbulkan
kerugian yang lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang akan diterima di masa

yang akan datang.





